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  ABSTRAK  
 
 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik kelas V di MIN 7 Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan pada 
penggunaan strategi pembelajaran Mind Mapping terhadap keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik kelas V di MIN 7 Bandar Lampung. Strategi pembelajaran 
yang mampu meningkatkan keterampilan menulis deskripsi salah satunya adalah 
strategi Mind Mapping. Strategi pembelajaran Mind Mapping merupakan jenis 
pembelajaran yang menggunakan unsur visual seperti gambar, bentuk dan warna 
dalam menjelaskan atau menggambarkan sebuah objek yang sedang dipelajari. 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Eksperimental design dengan bentuk 
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
peserta didik kelas V MIN 7 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas V B sebagai kelas eksperimen dan kelas V A sebagai kelas kontrol. 
Adapun teknik analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 
menggunakan uji-t menggunakan SPSS 17. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
hasil, terdapat pengaruh strategi pembelajaran Mind Mapping dan strategi 
pembelajaran konvensional terhadap keterampilan menulis deskripsi peserta didik 
diperoleh H0 ditolak dan Ha diterima. Pada taraf signifikan α = 0,05 atau kurang 
dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat diketahui nilai thitung lebih lebih besar dari ttabel (-
8,284 > 1,714). Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
  
   
   
 MOTO 
     
Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun besar (semuanya) tertulis. 
(Al-Qamar : 53)
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Tim Penulis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-„Aliyy 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 424. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
2
 Pendidikan adalah solusi yang paling efektif 
untuk mencerdaskan individu bangsa dan negara. Dalam lingkupnya, pendidikan 
mencoba mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki setiap manusia agar 
potensi itu dapat berguna kelak bagi individu, bangsa dan negara itu sendiri..
3
 
Hal ini terkandung dalam Surat Al-Baqarah ayat 30, sebagai berikut: 
                               
                   
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu Berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu:” Dia berfirman, 
“Sungguh, Aku Mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
                                                             
2
 Yulia Siska, Pembelajaran IPS di SD/ MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), h. 6. 
3
 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas (Malang: Madani, 2017), h. 1. 
 Dari ayat di atas dipahami bahwa Allah SWT. menciptakan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi, artinya yaitu menggantikan atau yang datang sesudah 
siapa yang datang sebelumnya. Selanjutnya khalifah dipahami sebagai yang 
menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan 
ketetapan-ketetapan-Nya. Ada empat tugas kekhalifahan yang saling berkaitan 
yaitu: (1) pemberi tugas, yaitu Allah SWT.; (2) penerima tugas, yaitu manusia; (3) 
tempat atau lingkungan di mana manusia berada, yaitu bumi; (4) materi-materi 
penugasan yang harus dilaksanakan, yaitu memakmurkan bumi. Tugas khalifah 
tidak akan dinilai berhasil apabila materi tidak dilaksankan atau apabila kaitan 
antara penerima tugas dan lingkungannya tidak diperhatikan. Untuk dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai kahlifah, manusia membutuhkan pembinaan dan 
pendidikan. Atau dengan kata lain pendidikan harus mampu membantu manusia 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai khalifah.
4
 
Nana Saodih mengatakan, pendidikan bukan sekadar memberikan 
pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan keterampilan. Tetapi pendidikan 
berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual yang telah 
dimiliki peserta didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi 
dari luar.
5
 
 
                                                             
4
 Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Lentera Pendidikan, 
Vol. 17 No. 1 (1 Juni 2014) h. 144. 
5
 Nureva dan Aulia Gustina Citra, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri 
Berbantuan Mind Mapping dan Picture Mapping Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”. Jurnal Terampil, Vol. 4 No. 2 p-ISSN 2355-1925 (2 Oktober 2017), h. 158. 
 Pada saat ini, pendidikan berkaitan erat dengan belajar dan pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang sangat erat 
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan. Dalam 
lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan bagian 
dari keterampilan berbahasa. Terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai peserta didik, yaitu keterampilan membaca, keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara dan keterampilan menulis. Mencermati urutan 
keterampilan berbahasa di atas, diketahui menulis merupakan suatu bentuk 
manifestasi keterampilan berbahasa paling akhir yang harus dikuasai peserta didik 
setelah keterampilan dalam mendengarkan, berbicara dan membaca.
6
 
Menulis yaitu salah satu keterampilan berbahasa yang sangat rumit. Hal ini 
dikarenakan, menulis adalah inti dari keterampilan berbahasa yang lain dan masih 
memerlukan dukungan dari pengetahuan kebahasaan yang tepat.
7
 Oleh karena itu, 
keterampilan menulis perlu dibina dan dikembangkan sejak dini, berupa 
pembinaan yang intensif dari sekolah dasar, karena pembinaan tersebut 
merupakan landasan dasar siswa untuk mengembangkan kemampuannya pada 
jenjang sekolah selanjutnya.
8
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Desember 2016), h. 3. 
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 Keterampilan menulis juga merupakan proses perkembangan yang menuntut 
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang 
teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis. Oleh karena itu, guru 
harus memberikan bimbingan dan latihan secara teratur dan terarah sehingga 
peserta didik dapat mengetahui pola dan cara menulis yang baik.
9
 Salah satunya 
adalah keterampilan menulis deskripsi. Dalman mengatakan bahwa karangan 
deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau menggambarkan suatu objek 
atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas dan terperinci sehingga si 
pembaca seolah-olah turut merasakan atau mengalami langsung apa yang 
dideskripsikan penulisnya.
10
  
Deskripsi merupakan salah satu jenis karangan yang harus dikuasai peserta 
didik. Karangan ini sudah diperkenalkan sejak SD kelas IV. Oleh sebab itu, 
siapapun orang yang akan menjadi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia harus 
menguasai materi tentang karangan deksripsi. Oleh karena itu, guru harus bisa 
memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk mengasah keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih 
dan digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran dan memudahkan 
peserta didik mencapai tujuan di akhir kegiatan belajar.
11
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 Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an pada Q. S. Al-Kahf ayat 66 
yaitu: 
  َهل َلَاقۥ   ىَسو  م   َله  َك عِبَّ َتأ    َىلَع   مِّل  ع ا َّمِم ِهَمِّلَع ت َنأ  ش  ر َت  د ا٦٦  
Artinya: “Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk 
menjadi) petunjuk?” 
Ayat di atas berkaitan erat dengan seorang guru atau pendidik. Hendaknya 
seorang pendidik senantiasa menuntun peserta didiknya. Dalam hal ini 
menerangkan bahwa peran seorang guru adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor, 
pendamping dan lainnya. Peran tersebut dilakukan agar peserta didik sesuai 
dengan yang diharapkan oleh bangsa dan negara serta agamanya.  Serta guru 
berhak untuk mengarahkan peserta didik untuk tidak mempelajari sesuatu jika 
guru mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu 
yang akan dipelajarinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di MIN 7 Bandar 
Lampung, guru mengungkapkan bahwa pembelajaran menulis deskripsi kurang 
diminati oleh peserta didik, sehingga mereka kurang aktif dan kurang kreatif 
dalam menulis deskripsi. Selain itu, kendala yang dihadapi peserta didik yaitu, 
sulitnya peserta didik menuangkan ide ke dalam bentuk karangan, penggunaan 
kata-kata dalam karangan deskripsi kurang baku, peserta didik masih kurang 
kreatif dalam membuat sebuah karanga deskripsi. 
 
 Dari permasalahan di atas dapat diartikan bahwa di sekolah tersebut 
membutuhkan perubahan dalam pembelajaran. Berikut dapat dilihat dari tabel 1.1 
dan tabel 2.1 hasil penilaian sementara keterampilan menulis karangan deskripsi 
pra penelitian peserta didik kelas V A dan V B yang dilakukan oleh peneliti di 
MIN 7 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/ 2020.  
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Deskripsi Pra Penelitian Kelas V A 
No Nilai Keterangan  Jumlah Peserta Didik 
1 40-54 Kurang  10 
2 55-69 Cukup  9 
3 70-84 Baik  4 
4 85-100 Sangat Baik  1 
Jumlah  24 
Sumber: Dokumentasi Nilai Sementara Keterampilan Menulis 
Deskripsi pada kelas V A. 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Deskripsi Pra Penelitian Kelas V B 
No Nilai Keterangan  Jumlah Peserta Didik 
1 40-54 Kurang  10 
2 55-69 Cukup  9 
3 70-84 Baik  3 
4 85-100 Sangat Baik  2 
Jumlah  24 
Sumber: Dokumentasi Nilai Sementara Keterampilan Menulis 
Deskripsi pada kelas V B 
 Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan dari jumlah seluruh peserta 
didik kelas V yang berjumlah 48 hanya 10 peserta didik yang tuntas dalam tes 
keterampilan menulis karangan deskripsi, dan sebanyak 38 peserta didik belum 
tuntas dalam tes keterampilan menulis karangan deskripsi. Hasil tes pra penelitian 
kelas V A menunjukkan nilai rata-rata 57,08 dan kelas V B nilai rata-rata sebesar 
55,41. Dari permasalahan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa di sekolah 
tersebut perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 
keterampilan menulis peserta didik dapat meningkat. Salah satu alternatif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik adalah strategi pembelajaran 
Mind Mapping. 
Strategi Mind mapping membantu individu agar mampu menempatkan 
informasi ke dalam suatu sistem kognisi dan mengeluarkannya kembali untuk 
dimanfaatkan sebagai dasar pengetahuan.
12
 Tony buzan mengatakan mind mapp 
menggunakan teknik curah gagasan dengan menggunakan kata kunci bebas, 
simbol, gambar dan melukiskannya secara kesatuan di sekitar tema sentral. 
Seperti pohon dan akar, ranting dan daun-daunnya. Prinsipnya seperti pola pikir 
pada otak manusia , dengan memiliki jutaan sel-sel cabang membentuk akar 
pengetahuan.
13
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 Kegunaan Mind Mapping itu sendiri adalah pesan singkat atau isi pikiran 
sehingga dapat membuat peserta didik tertarik dan inovatif serta akan menjadikan 
peserta didik senang dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, dengan melihat 
gambar dan tulisan dalam mind mapping tersebut, peserta didik akan berusaha 
menangkap isi pelajaran yang terkandung di dalam mind mapping tersebut. 
Strategi pembelajaran Mind Mapping dapat menuangkan ide kreatif dan imajinatif 
dalam menulis karangan deskripsi. 
 Dari penjelasasan di atas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
pembelajaran menulis deskripsi. Karena jika dibiarkan, akan semakin banyak 
masalah yang akan terjadi, terlebih dalam pembelajaran keterampilan karangan 
deskripsi. Penelitian ini lakukan untuk memberikan strategi pembelajaran Mind 
Mapping agar berpengaruh dalam pembelajaran menjadi efektif terutama dalam 
pembelajaran keterampilan menulis deskripsi. Sehingga dapat memunculkan ide 
dan imajinasi serta kekreatifan peserta didik untuk dapat menulis dalam bentuk 
karangan deskripsi. Strategi pembelajaran Mind Mapping dipercaya mampu 
meningkatkan keterampilan menulis karena strategi ini memanfaatkan gambar 
sebagai media pengantar materi pembelajaran.  
Sehingga dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
nantinya akan meneliti tentang Strategi Pembelajaran Mind Mapping dalam 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi peserta didik. Sehingga peneliti 
tertarik mengambil judul: 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Keterampilan 
Menulis Deskripsi Peserta Didik Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung”. 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya keterampilan menulis deskripsi peserta didik dalam menulis 
deskripsi. 
2. Peserta didik kurang aktif dan kurang kreatif dalam menulis deskripsi. 
3. Belum diterapkannya Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap 
Keterampilan Menulis Deskripsi Peserta Didik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan dengan menyesuaikan kesulitan 
peneliti, maka peneliti membatasi permasalahn sebagai fokus penelitian, yaitu: 
1. Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Keterampilan 
Menulis Deskripsi Peserta Didik Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung. 
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada kelas V A dan V B Di MIN 7 Bandar 
Lampung. 
3. Materi Pelajaran Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang tealh diuraikan di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada 
penggunaan strategi pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik?” 
 
 
 E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut: 
“Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 
strategi pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan menulis deskripsi 
peserta didik”. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan yang bernilai manfaat praktis. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah ilmu pengetahuan, sehingga 
dapat memotivasi diri dalam meningkatkan prestasi peserta didik serta dapat 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh pada bangku perkuliahan. 
2. Bagi peserta didik yaitu dapat memanfaatkan strategi mind mapping dalam 
mengembangkan dan mengasah keterampilan menulisnya. 
3. Bagi pendidik yaitu dapat memperbaiki proses belajar mengajar menjadi lebih 
menarik dan kreatif sehingga dapat mewujudkan sistem pembelajaran yang 
baik dan optimal. Serta dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
peserta didik melalui strategi mind mapping tersebut. 
4. Bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
bantuan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan proses belajar 
mengajar khususnya pada pembelajaran menulis deskripsi. 
 
  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Strategi Mind Mapping 
a. Pengertian Strategi Mind Mapping 
Mind Mapp atau peta pikiran adalah suatu strategi untuk 
memaksimalkan potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kanan 
dan otak kiri secara simultan. Strategi ini diperkenalkan pertama kali oleh 
Tony Buzan.
14
 Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan cara 
menempatkan informasi ke dalam otak dan memanggilnya kembali pada 
kesempatan lain.
15
 
Mind Mapping juga disebut dengan peta pikiran yang cara kerjanya 
berupa, menyusun fakta dan pikiran menjadi seperti peta. Sehingga akan 
membuat kita lebih mudah untuk mengingat informasi  dibandingkan 
dengan menggunakan teknik mencatat biasa. Mind map diaplikasikan di 
bidang pendidikan, seperti teknik, sekolah, artikel serta menghadapi 
ujian.
16
 Mind Mapping adalah suatu teknik grafis yang memungkinkan kita 
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 untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk berpikir dan 
belajar.
17
 
 Mind mapping dapat diartikan sebagai suatu penggambaran atau 
penuangan ide, gagasan tentang sesuatu melalui kerangka alur berpikir dari 
konsep yang umum menuju yang khusus. Mind Mapping juga berfungsi 
untuk menggali kreativitas anak untuk berpikir tentang suatu materi.
18
 
Menurut Tony Buzan mind mapping merupakan jalan pintas yang bisa 
membantu siapa saja untuk mengurangi waktu sampai setengah dalam 
menyelesaikan tugas. Berupa cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara 
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita.
19
 
 Sedangkan menurut Porter Hernacki, mind mapping adalah teknik 
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan grafis 
lainnya untuk membentuk kesan antara otak kiri dan kanan yang ikut 
terlibat sehingga mempermudah memasukkan informasi ke dalam otak.
20
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Strategi 
Mind Mapping adalah cara mencatat kreatif bagi peserta didik dengan 
menyusun fakta dan pikiran menjadi seperti peta yang menggunakan citra 
visual dan grafis sehingga memudahkan peserta didik untuk mengingat 
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 dan memahami pelajaran. Hal ini karena strategi ini mneggunakan otak 
kanan dan otak kirinya secara simultan. 
 
b. Hubungan Teori Piaget dengan Mind Mapping 
Kesesuaian Teori Piaget dengan mapping adalah sebagai berikut:
21
 
1) Dengan mapping, peserta didik dapat menuangkan ide mereka 
berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya, sesuai 
dengan kreativitas masing-masing. 
2) Mapping memberikan ruang kognitif yang besar melalui analisis 
yang dibuat sebanyak mungkin. 
3) Mapping menggambarkan dan mengomunikasikan cara berpikir 
yang terstruktur. 
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 
gagasan dengan bahasanya sendiri. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir tentang 
pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif. 
6) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba gagasan 
baru. 
7) Memberik pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang 
telah dimiliki peserta didik. 
8) Mendorong peserta didik untuk lentur terhadap perubahan gagasan. 
9) Mengutamakan lingkungan belajar yang kondusif. 
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c. Manfaat Mind Mapping 
Ada banyak manfaat yang dapat diraih bila peserta didik 
menggunakan teknik mencatat mind map ini dalam kegiatan pembelajaran, 
di antaranya: 
1) Meningkatkan kreativitas dan aktivitas individu maupun 
kelompok; 
2) Memudahkan otak memahami dan menyerap informasi dengan 
cepat; 
3) Meningkatkan daya ingat; 
4) Dapat mengakomodasi berbagai sudut pandang terhadap suatu 
informasi; 
5) Dapat memusatkan perhatian peserta didik; 
6) Mencatat dengan teknik mind map menyenangkan; 
7) Mengaktifkan seluruh bagian otak. 
 
d. Konsep Dasar Mind Mapping 
Inti dari mind mapping itu sendiri adalah sebagai berikut:
22
 
1) Cara mengembangkan otak untuk berpikir ke segala arah. 
2) Cara menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. 
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 3) Alat berpikir organisasional dan kreatif yang sangat hebat luar 
biasa. 
4) Cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otakdan 
mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. 
e. Prosedur Penerapan Strategi Mind Mapping 
Menggunakan mind mapp dalam pembelajaran sangat mudah, karena 
prinsip mind mapp adalah perkembangan cabang-cabang dimulai dari 
sentral informasi yang ditulis pada bagian tengah kertas. Berikut langkah-
langkah penerapan strategi mind mapp:  
1) Memulai di tengah pada halaman kosong buku atau kertas gambar 
dengan cara membuat/ menuliskan kategori kalimat utama sebagai 
kata kunci yang akan menjadi pusat/ sentral informasil aatu melalui 
gambar, simbol dengan memberikan warna yang berbeda. 
2) Sedapat mungkin gunakan kata kunci tunggal (key word), tuliskan 
dengan huruf tebal/ capital. 
3) Menyusun urutan informasi yang ada dalam setiap kategori. 
4) Membuat korelasi melalui hubungan antar-kategori yang 
menunjukkan keterkaitan antar-informasi. (Tiap kata/ gambar 
harus sendiri dan memiliki garis sendiri). 
5) Tarik garis dan kaitkan dengan sentral informasi atau kata kunci. 
Setiap garis penghubung memiliki warna tersendiri. Semakin 
banyak garis penghubung yang dibuat semakin banyak informasi 
yang disampaikan. 
 6) Gunakan garis lengkung untuk menghubungkan antara Topik 
Sentral dan Subtopik. Untuk stimulasi visual, gunakan warna dan 
ketebalan yang berbeda untuk masing-masing alur hubungan. 
7) Kembangkan mind mapp sesuai gaya anda sendiri. 
 
f. Keunggulan Strategi Mind Mapping 
Keunggulan strategi pembelajaran mind mapping meliputi beberapa 
hal sebagai berikut: 
1) Lebih efektif karena tidak membutuhkan durasi yang panjang 
dalam mempraktikannya, 
2) Dapat digunakan untuk mengorganisasikan berbagai ide, 
3) Proses menggambar diagram dapat memunculkan ide-ide lain, 
4) Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk 
menulis. 
 
g. Kelemahan Strategi Mind Mapping 
Kelemahan Strategi pembelajaaran Mind Mapping meliputi beberapa 
hal sebagai berikut:
23
 
1) Hanya peserta didik aktif yang kemungkinan besar akan terlibat, 
2) Tidak seluruh peserta didik belajar, serta 
3) Tidak semua detail informasi dapat dimasukkan. 
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2. Strategi Pembelajaran Poster Comment 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Poster Comment 
Menurut Mulyono, strategi Poster Comment yaitu sebuah strategi 
yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 
memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar yang 
berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran.
24
 
Poster Comment adalah strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 
menstimulasi, meningkatkan kreatifitas dan mendorong penghayatan 
peserta didik terhadap suatu permasalahan.
25
 Dengan startegi ini, pendidik 
dapat mengajak peserta didik untuk memunculkan ide apa yang 
terkandung dalam suatu gambar, dimana gambar tersebut berkaitan dengan 
pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran. 
Sedangkan menurut Muliaman, poster comment merupakan salah satu 
strategi yang melibatkan semua siswa agar dapat mengikuti pembelajaran 
secara aktif, untuk memotivasi serta dapat memberikan pengalaman 
belajar yang aktif dan kreatif. Dimana strategi ini adalah strategi 
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 pembelajaran dengan penyajian bahan pembelajaran dengan menggunakan 
poster, sehingga dari poster tersebut memiliki keterkaitan dengan 
pencapaian suatu kompetensi tersebut. 
26
 
 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran poster comment adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik untuk aktif berbicara dan menjelaskan tentang 
apa yang ada pada gambar atau poster yang telah disiapkan oleh pendidik, 
sehingga dapat membuat peserta didik lebih aktif , kritis dan logis dalam 
pembelajaran.  
 
b. Teknik Pelaksanaan Poster Comment 
1) Pendidik menyediakan potongan gambar yang dihubungkan 
dengan materi bahasan tanpa ada tulisan apapun dalam gambara 
tersebut. 
2) Peserta didik disuruh berkomentar dengan bebas secara berigiliran, 
kira-kira ide apa yang akan dimunculkan setelah melihat gambar 
tersebut. 
3) Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang ebrbdea, karena 
pikiran manusia juga berbeda-beda. 
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 4) Pendidik sudah mempersiapkan rumusan jawaban yang tepat 
mengenai gambar tersebut, sheingga peserta didik merasa dapat 
penjelasan sekaligus dapat juga menyaksikan gambarnya. 
 
 
 
 
c. Kelebihan Strategi Poster Comment 
Berikut merupakan kelebihan dalam menggunakan strategi poster 
comment, yaitu:
27
 
1) Media gambar lebih konkrit 
2) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu dan indera. 
3) Membuatnya relative murah dan mudah dibuat dan digunakan 
dalam pembelajaran di kelas. 
 
d. Kelemahan Strategi Poster Comment 
1) Hanya menekankan persepsi indra mata, ukurannya terbatas 
sehingga kurang efektif untuk pembelajaran kelompok besar. 
2) Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan 
menimbulkan kesalahan persepsi. 
3) Jika gambar terlalu komplek, kurang efektif untuk tujuan 
pembelajaran tertentu. 
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3. Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Bloom berkata bahwa keterampilan yaitu kualitas proses dari kegiatan 
yang dilakukan oleh mereka yang memiliki pengetahuan dan 
menggunakan pengetahuannya itu untuk menangani masalah atau situasi 
baru. 
Seseorang disebut terampil jika ia sanggup memperoleh informasi dan 
teknik dari pengalamannya dan menggunakannya untuk beurusan dengan 
masalah yang belum pernah dihadapi. Jadi keterampilan merupakan 
kemahiran seseorang dalam menggunakan pengetahuannya untuk 
menuangkan ide-ide dan masalah baru sesuai dengan pengalamannya dan 
menggunakannya dalam mengungkapkan  pokok pikiran secara logis 
dengan menggunakan penguasaan aturan tata Bahasa Indonesia, dan 
menggunakannya dalam menulis sebuah karangan.
28
 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling 
akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa dibandingkan dengan keterampilan 
membaca, menyimak dan berbicara. Keterampilan menulis lebih sulit 
dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. 
Hal ini disebabkan keterampilan menulis menghendaki penguasaan 
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan 
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 menjadi isi tulisan.
29
 Menulis menurut McCrimmon, merupakan kegiatan 
menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu objek, memilih hal-hal 
yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca 
dapat memahaminya dengan mudah dan jelas.
30
 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan menulis adalah kemampuan atau kesanggupan seseorang 
dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan , pendapat dan sikap 
yang dimilikinya menjadi sebuah karangan, yang bersumber dari 
pengetahuan dan pengalaman yang ia miliki serta menggunakan tata 
bahasa yang baik dan benar sehingga dapat memudahkan pembaca untuk 
memahaminya. Oleh karena itu, pembelajaran menulis mempunyai 
kedudukan strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Keterampilan 
menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam kehidupannya di 
sekolah. 
 Keterampilan menulis menurut Bryne pada hakikatnya bukan sekadar 
menulis simbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata dan kalimat saja, 
tetapi kemampuan yang dapat menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa 
tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara lengkap dan jelas 
sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.
31
 Oleh 
karena itu, keterampilan menulis memerlukan latihan terus-menerus, agar 
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 penulis memahami apa yang akan ditulis. Selain itu, penulis harus mampu 
berpikir secara tepat untuk memilih kata dan juga variasi kalimat yang 
akan digunakan sehingga tulisannya dapat dipahami pembaca.
32
 
 
 
 
b. Manfaat Menulis 
Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan 
ini, di antaranya adalah:
33
 
1) Peningkatan kecerdasan, 
2) Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 
3) Penumbuhan keberanian, dan 
4) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 
 
c. Fungsi Menulis 
 Klasifikasi fungsi menulis sesuai dengan kegunaannya menurut 
Rusyanto sebagai berikut:
34
 
1) Fungsi penataan, berupa fungsi penataan terhadap gagasan, 
pikiran, pendapat, imajinasi, dan lainnya, serta terhadap 
penggunaan bahasa sehingga menjadi tersusun. 
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 2) Fungsi pengawetan, berupa untuk mengawetkan pengaturan-
pengaturan sesuatu dalam wujud dokumen tertulis. 
3) Fungsi penciptaan, berupa mewujudkan sesuatu yang baru. 
4) Fungsi penyampaian, berupa menyampaikan gagasan, pikiran, 
imajinasi, dan lain-lain yang sudah berupa karangan. 
5) Fungsi melukiskan, berupa menggambarkan atau mendeskripsikan 
sesuatu. 
6) Fungsi mengirim pentunjuk, yaitu dalam karangan penulis 
mengirimkan petunjuk tentang cara atau aturan melakukan 
sesuatu. 
7) Fungsi mengintruksikan, berupa penulis mengirim perintah, 
permintaan, anjuran, nasihat, agar pembaca menjalankannya, atau 
larangan agar pembaca tidak melakukan apa yang dilarang penulis. 
8) Fungsi mengingat, yaitu dapat berupa  mencatat suatu peristiwa, 
keadaan, keterangan, atau yang lainnya, dengan maksud agar tidak 
ada yang terlupakan dalam karangan. 
9) Fungsi Korelasi, yaitu berupa fungsi surat dalam memberitahukan 
menanyakan, memerintahkan atau meminta sesuatu kepada orang 
yang dituju untuk melengkapi yang dikemukakannya dan 
membalas dengan tertulis pula. 
 
d. Tujuan Menulis 
 Menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:
35
 
1) Tujuan Penugasan 
Di kalangan para pelajar, tujuan menulis sebuah karangan adalah 
untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh pendidik di sebuah 
lembaga. Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, 
ataupun karangan bebas. 
 
 
2) Tujuan Estetis 
Di kalangan sastrawan, menulis bertujuan untuk menciptakan 
sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah pusi, cerpen, maupun novel. 
Oleh karena itu, penulis biasanya memperhatikan benar pilihan kata 
serta penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam 
mempermainkan kata sangat dibutuhkan dalam tulisan yang 
mempunyai tujuan estetis. 
3) Tujuan Penerangan 
Surat kabar ataupun majalah adalah salah satu media yang berisi 
tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat 
tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. 
Dalam hal ini, penulis harus mampu memberikan berbagai 
informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, 
pendidikan, agama, sosial maupun budaya. 
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 4) Tujuan Pernyataan Diri 
Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat 
pernyataan. Jadi, penulisan kedua surat tesebut merupakan tulisan 
yang bertujuan untuk menyatakan diri. 
5) Tujuan Kreatif 
Menulis faktanya selalu berkaitan dengan proses kreatif, terutama 
dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa.  
Yaitu menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika 
mengembangkan tulisan, mulai dalam mengembangkan penokohan, 
melukiskan setting maupun yang lain. 
6) Tujuan Konsumtif 
Yaitu mementingkan kepuasan pada diri pembaca dan 
berorientasi pada bisnis. Misalnya, novel-novel popular atau yang 
lainnya. 
 
e. Langkah-langkah Dalam Proses Menulis 
Langkah-langkah dalam proses menulis ada tiga yaitu antara lain:
36
 
1) Pramenulis 
Pramenulis adalah tahap persiapan. Pada tahap ini seorang penulis 
melaksanakan berbagai kegiatan. Misalnya mendapatkn ide, gagasan, 
memastikan judul karangan, memilih bentuk atau jenis tulisan, 
membuat kerangka, dan mengumpulkan bahan-bahan. Ide tulisan 
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 dapat bersumber dari pengalaman, observasi, bahan bacaan, dan 
imajinasi. Misalnya membaca buku, surat kabar, menyimak warta 
berita, pidato, khotbah, diskusi dan seminar lalu karya wisata dan 
rekreasi. 
 
 
 
2) Saat Menulis 
Yaitu dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan. 
Ide-ide itu dituangkan dalam bentuk kalimat dan paragraph. 
Selanjutnya, paragraph-paragraf itu dirangkaikan menjadi satu 
karangan yang utuh. Tahap ini membutuhkan berbagai pengetahuan 
kebahasaan dan teknik penulisan. Pengetahuan kebahasaan digunakan 
untuk pemilihan kata, penetuan gaya bahasa, pembentukan kalimat, 
sedangkan teknik penulisan untuk penyusunan paragraph sampai 
dengan penyusunan karangan secara utuh. 
3) Pascamenulis 
a) Merevisi atau Mengubah 
Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan 
karangan. Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya 
struktur karangan dan kebahasaan. Struktur karangan meliputi 
penataan ide pokok dan ide penjelas, serta sistematika dan 
 penalarannya. Sementara itu, aspek kebahasaan meliputi pilihan 
kata, struktur bahasa, ejaan dan tanda baca. 
b) Mengedit 
Dalam pengeditan ini diperlukan format buku yang akan 
menjadi acuan, mislanya ukuran kertas, bentuk tulisan, dan 
pengaturan spasi. Proses pengeditan dapat diperluas dan 
disempurnakan dengan penyediaan gambar atau ilustrasi. 
c) Menyajikan atau Mempublikasikan Tulisan 
Penyampaian tanpa cetakan yaitu pementasan, perceritaan, 
peragaan, dan sebagainya. Sedangkan dengan cetakan yaitu 
berbentuk cerita anak-anak, misalnya melalui cetakan majalah. 
 
4. Deskripsi 
a. Pengertian Deskripsi 
Deskripsi adalah rangkaian tulisan yang berisikan gambaran mengenai 
suatu objek, dengan tujuan agar pembaca ikut merasakan, melihat atau 
meraba objek tersebut melalui daya imajinasi pembaca sesuai dengan apa 
yang penulis rasakan.
37
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, deskripsi 
adalah pemaparan atau menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan 
terperinci. Menurut Gorys Keraf, deskripsi merupakan sebuah bentuk 
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 tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan 
perincian-perincian dari objek yang sedang dibicarkan.
38
 
Menurut Dalman, karangan deskripsi merupakan karangan yang 
melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu 
dengan kata-kata secara jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-
olah turut merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si 
penulisnya.
39
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa deskripsi 
adalah karangan yang mengungkapkan gagasan dan menyajikan fakta yang 
disampaikan dalam bahasa tulis yang bertujuan memberikan perincian atau 
detail tentang objek sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan 
langsung apa yang dideskripsikan oleh penulisnya. 
 
b. Ciri-ciri Deskripsi 
Karangan Deskripsi mempunyai ciri-ciri khas, yaitu sebagai berikut:
40
 
1) Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau perincian tentang 
objek, 
2) Deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitasan membentuk 
imajinasi pembaca, 
3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan dengan 
pilihan kata yang menggugah, 
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 4) Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, 
dilihat, dan dirasakan. Missal : benda, alam, warna, dan manusia. 
 
c. Langkah-Langkah Menyusun Deskripsi 
Kosasih menyarankan bahwa langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi sebagai berikut:
41
 
1) Menentukan topik, tema, dan tujuan karangan; 
2) Merumuskan judul karangan; 
3) Menyusun kerangka karangan; 
4) Mengumpulkan bahan/ data; 
5) Mengembangkan kerangka karangan; 
6) Membuat cara mengakhiri dan menyimpulkan tulisan; 
7) Menyempurnakan karangan. 
 
d. Kriteria Karangan yang Baik 
Penulis harus memenuhi kriteria yang berhubungan dengan:
42
 
1) Tema. 
Tema adalah hal yang mendasari sebuah karangan. Keberhasilan 
mengarang ditentukan oleh tepat atau tidaknya tema yang dipilih. 
2) Ketepatan Isi dalam Paragraf. 
Paragraf harus memiliki ide pokok, oleh karena itu paragraf yang 
baik harus memenuhi tiga syarat yaitu, semua kalimat yang 
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 membina paragraf harus secara bersama-sama menyatakan suatu 
hal atau tema tertentu. 
Serta kepaduan hubungan antar kalimat yang satu dengan yang lain 
dan membentuk paragraf, dan penyusunan atau perincian ide yang 
membina karangan. 
3) Kesesuaian Isi dengan Judul 
Judul sebuah karangan akan menggambarkan isi secara 
keseluruhan sehingga dapat tertata seirama dengan isi dan judul. 
4) Ketepatan Susunan Kalimat 
Kalimat harus disusun berdasarkan kaidah yang berlaku, yaitu 
meliputi unsur-unsur yang penting harus dimiliki setiap kalimat, 
aturan tentang ejaan yang disempurnakan, cara memiliki kata 
dalam kalimat, dan ketepatan pemilihan kata atau diksi. 
5) Ketepatan Penggunaan Ejaan 
Penggunaan ejaan dalam karangan hendaknya berpedoman pada 
buku Pedoman umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan (EYD). Hal ini mencakup tentang penulisan huruf 
kapital, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 
 
e. Syarat- Syarat Membuat Deskripsi 
Menurut Akhadiah ada tiga syarat yang harus diperhatikan dalam 
membuat karangan deskripsi yaitu sebagai berikut: 
1) Kesanggupan berbahasa penulis yang memiliki kekayaan nuansa 
dan bentuk; 
 2) Kecermatan pengamatan dan keluasan pengetahuan tentang sifat, 
watak, dan wujud objek yang dideskripsikan; 
3) Kemampuan memilih detail khas yang dapat menunjang ketepatan 
dan keterhidupan pemerian. 
Adapun aspek yang akan dinilai dalam bentuk suatu karangan 
deskripsi antara lain:
43
 
1) Kesesuaian judul dengan isi karangan; 
2) Penggunaan dan penulisan ejaan; 
3) Pilihan kata dan diksi; 
4) Struktur kalimat; 
5) Keterpaduan antar kalimat (dari segi ide); 
6) Keterpaduan antar paragraf (dari segi ide); 
7) Isi keseluruhan; 
8) Kerapihan. 
 
B. Indikator Keterampilan Menulis 
Indikator adalah perilaku yang dapat diukur dan dapat diobservasi untuk 
mengetahui ketercapaian berdasarkan kompetensi dasar yang menjadi acuan 
penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dengan menggunakan 
kata kerja operasional yang dapat dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur yang mencakup pengetahuian, sikap dan 
keterampilan. Indikator termasuk salah satu komponen penting di dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan adanya indikator maka pendidik dapat menjadikannya 
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 sebagai acuan berhasil atau tidaknya sebuah pembelajaran yang sedang 
dilaksanakan. 
Oleh karena itu dalam hal ini pendidik diharapkan untuk lebih memahami 
indikator dalam setiap pembelajaran. Apabila serangkaian indikator dalam 
kompetensi dasar sudah mampu dicapai oleh peserta didik. Berarti target 
kompetensi dasar tersebut sudah terpenuhi. Indikator dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia digunakan untuk mengetahui keterampilan dalam berbahasa yaitu 
mendengar, menyimak, berbicara dan salah satunya adalah keterampilan menulis 
peserta didik dalam pelajaran Bahasa Indonesia,  
 
Maka penulis pun membagi indikator keterampilan menulis sebagai berikut:
44
 
1) Isi gagasan yang dikemukakan 
2) Organisasi isi 
3) Tata bahasa 
4) Pemilihan diksi 
5) Ejaan dan tata tulis. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa yang menjadi 
indikator keterampilan menulis peserta didik diantaranya adalah mampu 
memahami isi gagasan yang dikemukakan, mampu memahami organisasi isi, tata 
bahasa, pemilihan diksi, ejaan dan tata tulis. Dalam hal ini peserta didik 
diharapkan mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar yang 
disajikan oleh pendidik menggunakan kalimat sederhana. Peserta didik dituntut 
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 untuk mengarang sebuah tulisan deskripsi dengan berdasarkan peta pikiran yang 
telah disiapkan oleh pendidik. 
Dalam hal ini pendidik ditugaskan untuk mengamati serta menganalisis 
kemudian menuangkannya ke dalam bentuk tulisan yaitu tulisan deskripsi. 
Indikator tersebut berguna bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana 
keterampilan menulis deskripsi yang dimiliki peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1. Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mempunyai peranan 
yang sangat strategis mengingat tujuannya adalah memberikan bekal 
kemampuan dasar baca, tulis, hitung, serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Peranan pengajaran Bahasa Indonesia itu semakin erat 
kaitannya jika dihubungkan dengan fungsi Bahasa Indonesia sebagai 
pengantar dibidang pendidikan termasuk sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Bahasa 
Indonesia merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata 
pelajaran. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu peserta 
didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Pembelajaran 
 Bahasa Indonesia di SD terdiri dari empat komponen yaitu, membaca, 
menulis, menyimak, dan berbicara. Dalam penelitian ini penulis membatasi 
pada keterampilan menulis saja. Pembelajaran menulis si sekolah dasar 
berfungsi untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam 
bentuk yang sederhana. Berdasarkan penjelasan di atas, maka pembelajaran 
yang ada di sekolah dasar memiliki beberapa keterampilan yang harus 
dikuasai oleh peserta didik. Dari keempat keterampilan tersebut 
masingmasing memiliki unsure penting di dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. 
 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD 
Pada dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia di (SD/MI) dapat 
diartikan sebagai upaya pendidik untuk mengubah prilaku peserta didik dalam 
berbahasa Indonesia, perubahan tersebut dapat dicapai apabila pendidik 
dalam membelajarkan peserta didik sesuai dan sejalan dengan tujuan belajar 
Bahasa Indonesia di SD/MI, mata pelajaran Bahasa Indonesia juga diberikan 
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Tujuan pelajaran Bahasa Indonesia antara lain bertujuan agar peserta 
didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
Adapun tujuan lain dari mempelajari Bahasa Indonesia di sekolah dasar 
adalah selain melatih kemampuan berbahasa peserta didik juga melatih 
 kemampuan peserta didik untuk dapat memahami empat keterampilan dasar 
yang harus mereka kuasai dalam mempelajari Bahasa Indonesia di sekolah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dasar ditujukan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia. 
 
 
 
 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang strategi pembelajaran Mind Mapping terhadap 
keterampilan menulis deskripsi bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan. 
Penelitian terdahulu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sama telah 
banyak dilakukan oleh penulis sebelumnya. Berdasarkan hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang sudah dilakukan, dapat dikatakan penelitian ini meneruskan dan 
membahas penelitian yang belum terbahas. Beberapa penelitian yang sudah 
diteliti oleh peneliti terdahulu tentang strategi pembelajaran Mind Mapping yaitu: 
1. Ermawati dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi Mind Mapp Terhadap 
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa Kelas V Di MIN 
12 Bandar Lampung”. Dari hasil penelitian diketahui bahwa, perhitungan Uji-t 
untuk nilai test akhir diperoleh t hitung > t tabel yaitu 2,20 >2,006 pada tarah 
signifikasi 5% atau 0,05. Sesuai kriteria  Uji-t berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yaitu 
 pada kelas eksperimen hasil belajar memiliki nilai rata-rata 79, sedangkan 
pada kelas kontrol hasil belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 73. 
Dengan demikian, pengggunaan strategi Mind Mapp berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar SKI siswa kelas V MIN 12 Bandar Lampung.
45
 
2. Yelita Zulviyanti, Asri Susetyo Rukmi, dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penerapan Strategi Mind Mapp Terhadap Keterampilan Menulis Narasi Di 
Sekolah Dasar”. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut, pada 
pertemuan 1, perolehan persentase keterlaksanaan yaitu 92,5% terlaksana 
sesuai dengan RPP. Pada pertemuan 2, peroleh persentase  keterlaksanaannya 
yaitu 93.18% terlaksana sesuai dengan RPP. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi mind mapp terlaksana dengan baik. Pada Uji-t diperoleh 
nilai hasil t hitung = 10,56 dan t tabel = 2,045 sehingga t hitung > t tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan strategi mind 
mapp terhadap keterampilan menulis narasi.
46
 
3. Habib Firdaus Tri Putra, dengan judul penelitian “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Deskripsi Melalui Penerapan Strategi Think-Pair-Share Berbantuan 
Media Foto Pada Siswa Kelas II SDN Tugurejo 03 Kota Semarang”. Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa pada siklus pertama, rata-rata ketuntasan 
belajar siswa mencapai 68,16% dan meningkat pada siklus kedua menjadi 
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 83,55%. Selain itu, keterampilan guru dan aktivitas siswa juga mengalami 
peningkatan. Pada siklus pertama, rata-rata keterampilan guru mencapai 67% 
dan mengalami peningkatan pada siklus kedua menjadi 81%. Pada siklus 
pertama, rata-rata aktivitas siswa mencapai 67% dan meningkat pada siklus 
kedua dengan rata-rata 79%. Strategi Think-Pair-Share berbantuan media foto 
dapa meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar aspek 
keterampilan menulis pada siswa kelas II SDN Tugurejo 03 Kota Semarang.
47
   
Berdasarkan uraian singkat di atas, disimpulkan penerapan strategi Mind 
Mapping sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
menulis narasi peserta didik. Penelitian penulis ini dapat dilengkapi sebelumnya, 
karena penelitian sebelumnya lebih fokus pada penggunaan strategi Mind 
Mapping terhadap hasil belajar dan menulis narasi. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terfokus pada penggunaan 
strategi pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan menulis deskripsi 
peserta didik kelas V MIN 7 Bandar Lampung. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Menurut Suriasumantri, kerangka berpikir adalah penjelasan sementara 
terhadap gejala-gejala yang dianggap sebagai objek permasalahan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa, kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan 
teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis 
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 dan sistematis. Sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variable 
yang akan diteliti. Sintesa tentang hubungan variable tersebut selanjutnya 
digunakan untuk merumuskan hipotesis.
48
 Pembelajaran merupakan suatu istilah 
yang memiliki keterkaitan sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain 
dalam proses pendidikan. Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat 
empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki peserta didik, yaitu 
keterampilan menyimak, membaca, berbicara dan menulis. 
 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit 
dikuasai dibandingkan ketiga keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini dikarenakan 
keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan 
unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Oleh Karena itu, 
keterampilan menulis perlu dibina dan dikembangkan sejak dini berupa 
pembinaan yang intensif dari sekolah dasar. Kemampuan menulis dalam hal ini 
mencakup berbagai kemampuan, misalnya kemampuan dalam menggunakan 
unsur-unsur bahasa secara tepat, serta kemampuan dalam menggunakan gaya 
bahasa yang tepat, pilihan kata ke dalam bentuk tulisan. 
Karangan deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau 
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas 
dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan atau mengalami 
langsung apa yang dideskripsikan si penulisnya.
49
 Salah satu strategi 
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 pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripi adalah 
startegi Mind Mapping. 
Strategi pembelajaran mind mapping ini dapat diartikan sebagai suatu 
penggambaran penuangan ide, gagasan tentang sesuatu  melalui kerangka alur 
berpikir dari konsep yang umum  menuju yang khusus. Mind mapping ini juga 
berfungsi untuk menggali kreativitas anak untuk berpikir tentang suatu materi.
50
  
 
Sedangkan menurut Tony Buzan mind mapping ini merupakan jalan pintas 
bagi siapa saja untuk mengurangi waktu sampai setengah dalam menyelesaikan 
tugas dengan cara yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memudahkan kita 
untuk memetakan pikiran-pikiran kita dalam bentuk tulisan.
51
  
Dari penjelasan di atas, maka strategi pembelajaran mind mapping ini sangat 
cocok digunakan, karena dapat memunculkan ide dan imajinasi serta kekreatifan 
peserta didik untuk dapat menulis dalam bentuk karangan deskripsi. Dengan 
adanya strategi mind mapping ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil 
keterampilan menulis deskripsi pada peserta didik kelas V MIN 7 Bandar 
Lampung. Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini adalah: 
1. Strategi Mind Mapping  sebagai variabel bebas (x) 
2. Keterampilan menulis deskripsi sebagai variabel terikat (y) 
 
 
                                                             
50
 Nureva dan Aulia Gustina Citra, “Pengaruh Pengggunaan Model Pembelajaran Inkuiri 
Berbantuan Mind Mapping dan Picture Mapping Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”, h. 157-159. 
51
 N. W. Mariyani, A. A. I. N Marhaeni, M. Sutama, “Pengaruh Implementasi Strategi 
Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar Menulis Kreatif Ditinjau Dari Kreatif Siswa”, h. 2. 
  
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
F. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
52
 Berdasarkan 
kajian teori serta kerangka berfikir di atas, maka rumusan hipotesis yang dapat 
diajukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Strategi 
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi 
Peserta Didik Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung. 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Strategi Pembelajaran 
Mind Mapping Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi Peserta Didik 
Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung. 
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